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ABSTRAK 
Ibu bekerja merupakan hal yang sudah biasa di era sekarang ini,, tanggung jawab sebagai pekerja dan 
seorang ibu yang dilakukan secara bersamaan membuat ibu bekerja menjalani peran ganda. Selain itu 
ibu yang memiliki anak usia prasekolah juga harus memenuhi kebutuhan anak dan mendukung 
perkembangannya yang masih berada pada fase golden age. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
strategi work-life balance ibu bekerja yang memiliki anak usia prasekolah. Tipe penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik. Partisipan dalam penelitian ini 
adalah tiga ibu bekerja yang menjalani pekerjaan formal serta memiliki anak usia prasekolah 3-6 tahun. 
Teknik penggalian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam atau in-depth 
interview dengan analisis data menggunakan analisis tematik dengan pendekatan theory driven. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa Ibu bekerja memiliki penerapan strategi work-life 
balance yang bervasiasi menyesuaikan dari kapasitas diri ibu, jenis pekerjaan yang dijalani, serta kondisi 
anak dan keluarga. Dari penelitian ini yang melibatkan tiga partisipan ibu bekerja menemukan beberapa 
strategi work-life balance, antara lain; 1.) alternating. 2.) outsourcing, 3.) bundling, 4.) techflexing 5.) 
simplifying, 6.) coping stress, dan 7.) komunikasi asertif pada anak. 
 
Kata kunci: Work-life Balance, Ibu Bekerja, Anak Usia Prasekolah. 
 
ABSTRACT 
Working mothers are commonplace in today's era, responsibilities as a worker and a mother that are 
carried out simultaneously make working mothers have a dual role. In addition, mothers who have 
preschool-age children must also meet the needs of children and support their development, which is 
still in the golden age phase. This research was conducted to determine the work-life balance strategy of 
working mothers who have preschool-age children. The type of research used is qualitative with an 
intrinsic case study approach. The participants in this study were three working mothers who had 
formal jobs and had preschool children aged 3-6 years. The data mining technique used in this study was 
in-depth interviews with data analysis using thematic analysis with a theory-driven approach. Based on 
the results of this study, it was found that working mothers have a work-life balance strategy that varies 
according to the mother's capacity, the type of work undertaken, as well as the conditions of the children 
and family. From this study involving three participants, working mothers found several work-life 
balance strategies, including; 1.) alternating. 2.) outsourcing, 3.) bundling, 4.) techflexing 5.) simplifying, 
6.) coping stress, and 7.) assertive communication with children. 
 
Keywords: Work-life Balance, Working Mother, Preschool Age Child. 
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P E N D A H U L U A N 

Perempuan yang memutuskan untuk tetap bekerja meskipun telah berkeluarga dan memiliki anak 
akan menghadapi tantangan tersendiri yang berbeda dengan perempuan pekerja yang belum 
bekeluarga atau memiliki anak. Perempuan pekerja yang telah berkeluarga memiliki peran ganda dari 
segi tanggungjawab sebagai ibu atau isteri yang disertai dengan tanggung jawab dari pekerjaan yang 
mereka tekuni. Hermayanti (2014) mengemukakan bahwa peran ganda merupakan kondisi di mana 
seorang wanita selain menjadi istri bagi suami dan menjadi Ibu bagi anak-anaknya, ia juga memiliki 
pekerjaan di bidang yang ia tekuni. Peran ganda sebagai wanita karir dan juga Ibu rumah tangga, pada 
akhirnya sering membawa wanita dalam kondisi tidak mampu menyeimbangkan diri, dikarenakan 
adanya benturan dari berbagai peran yang dipegang oleh wanita atau yang disebut dengan konflik 
peran. 

     Berdasar penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2018), ditemukan bahwa wanita karir pada 
umumnya lebih banyak mengalami berbagai konflik yang disebabkan oleh peran ganda yang 
dilakukannya baik sebagai Ibu maupun wanita karir, dibandingkan dengan laki-laki. Sangat 
dimungkinkan wanita karir lebih rentan terhadap ketidakseimbangan antara kehidupan keluarga dan 
bekerja, atau dengan kata lain mengalami permasalahan dalam work-life balance. Secara konseptual, 
work-life balance didefinisikan sebagai kepuasan dan keberfungsian individu yang baik di tempat kerja 
dan di rumah dengan konflik peran yang rendah, sehingga individu dapat mengatur lingkungan 
pekerjaan dan keluarga dan batasan diantara keduanya untuk mencapai keseimbangan (Clark, 2000). 
Penelitian ini juga mengacu pada 5 jenis strategi work-life balance yang dicetuskan oleh Sandholtz 
(2002). 

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Apriani, dkk. (2021), seorang Ibu yang bekerja 
dengan work-life balance yang tinggi adalah Ibu yang saat bekerja tidak lagi mengkhawatirkan 
berbagai urusan lain di luar pekerjaannya, mampu memanfaatkan keterampilan-keterampilan di 
pekerjaannya untuk diterapkan di lingkungan kesehariannya, mampu menyelesaikan tugas kantor 
maupun tugas rumah dengan tepat waktu agar tidak mengganggu aktivitas keduanya, dan merasakan 
dukungan keluarga yang positif sehingga dapat bekerja dengan menyenangkan. Seorang ibu yang 
bekerja dan memiliki work-life balance tinggi juga mampu bertanggungjawab menikmati kedua 
perannya dengan nyaman tanpa terbebani. Namun, seorang Ibu yang bekerja dan memiliki work-life 
balance rendah cenderung akan merasa terbebani, merasa bersalah, dan tidak dapat menyeimbangkan 
kedua perannya. 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, dapat ditarik catatan penting bahwa peran ganda mengakibatkan 
tuntutan lebih, penyebab timbulnya situasi yang tidak mudah untuk diselesaikan. Wanita karir yang 
berperan ganda perlu mencapai keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaannya. Kaur (2013) 
mengemukakan bahwa keseimbangan kerja-kehidupan atau work-life balance memainkan peran 
penting untuk hidup terbebas dari masalah kesehatan yang berhubungan dengan mental (seperti 
stress, depresi, kecemasan, dan lain-lain) serta memperoleh kepuasan dalam pekerjaan, dan strategi 
adaptif dalam menangani situasi stres baik di tempat kerja ataupun di rumah. 

Ibu yang bekerja harus meninggalkan anaknya 7-8 jam/hari selama seminggu (Kusuma, 2017). Di sisi 
lain, dalam perkembangan seorang anak, peran ibu menjadi sangat penting. Apabila seorang anak tidak 
mendapatkan peran ibu dalam proses tumbuh kembangnya, maka pemenuhan kebutuhan dasarnya 
juga akan terhambat (Nurwati & Humaedi, 2016). Kebutuhan dasar anak secara garis besar adalah 
kebutuhan fisik biomedis (asuh), emosi/ kasih sayang (asih), dan kebutuhan akan stimulasi mental 
(asah). Ketiga kebutuhan dasar tersebut saling berkaitan (DeLaune & Ladner, 2011; Mansur, 2019). 
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Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2021), terdapat seorang ibu bekerja yang dapat 
menyeimbangkan diri pada berbagai peran yang dijalaninya sehingga memiliki work-life balance yang 
baik. Individu menjalani peran sebagai karyawan, ibu dan juga mahasiswa, namun individu tetap 
meniknati setiap peran yang ia jalani dan memiliki work-life balance yang baik. Meskipun memiliki  
 
tanggung jawab sebagai karyawan, namun individu tetap terlibat aktif dalam pengasuhan anaknya di 
rumah, ia dapat mendampingi anaknya pengerjakan PR dan mengurusi kebutuhan anak serta 
suaminya. 

Berdasarkan fenomena ibu bekerja yang diteliti, pada akhirnya ibu bekerja harus membagi perannya 
dalam bekerja dan mengurus anak. Berbagai penelitian terkait work-life balance ibu bekerja juga telah 
menampilkan hasil yang beragam, ada ibu bekerja yang berhasil mencapai work-life balance, namun 
ada juga masih merasakan banyak kendala dalam mencapai keseimbangan antar peran yang dijalani. 
Hal tersebut memunculkan pertanyaan dalam benak peneliti tentang bagaimana strategi yang 
digunakan oleh ibu bekerja yang berhasil mencapai keseimbangan antara kehidupan dan pekerjannya. 
Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk menggali lebih lanjut strategi work-life balance pada 
ibu bekerja yang memiliki anak usia prasekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
bagi wanita karir dalam mengembangkan strategi mencapai work-life balance baik dalam kehidupan 
berkeluarga, pekerjaan, dan kehidupan pribadi. 
 

M E T O D E 
Desain Penelitian 
Peneliti ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik. Metode penelitian 
kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami suatu fenomena yang dirasakan oleh subjek 
penelitian secara holistik, dalam, dan deskriptif. Data akan diolah berupa data deskriptif yang berasal 
dari transkrip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan lain-lain (Poerwandari, 
2007). pendekatan studi kasus yang merupakan metode pengumpulan informasi secara sistematis 
tentang individu, setting sosial, peristiwa, maupun suatu kelompok, sehingga memungkinkan peneliti 
memahami secara utuh bagaimana subjek berfungsi (Esterberg, 2002 dalam Sugiyono, 2018). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi work-life balance ibu bekerja yang memiliki anak 
usia prasekolah. 
 
Partisipan 
Permilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling di mana peneliti 
menentukan sendiri subjek berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2018). Peneliti 
menentukan pemilihan subjek berdasarkan teori dan kriteria yang sudah ditentukan. Pada penelitian 
ini kriteria subjek yang dipilih yaitu Ibu bekerja yang memiliki anak usia 3-6 tahun, menjalani 
pekerjaan formal secara full-time selama minima 7 jam dalam sehari. Menurut penelitian Dwiyanti & 
Rahardjo (2016), wanita pekerja formal memiliki konflik peran yang lebih besar ketimbang wanita 
pekerja informal. Adapun contoh pekerjaan formal yaitu; PNS, Pegawai BUMN, BUMD, Guru, Polri/TNI. 
Partisipan dalam penelitian ini adalah NMN yang bekerja sebagai PNS dan memiliki anak usia 4 tahun, 
RNF yang bekerja sebagai guru dan memiliki anak usia 4 tahun, dan DR yang bekerja sebagai karyawan 
bank BUMN dan memiliki anak usia 4 tahun. 
 
Strategi Pengumpulan Data 
Teknik penggalian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam atau in-
depth interview. Wawancara mendalam bersifat luwes, tidak terstruktur, tidak baku dan terbuka 
karena inti dari wawancara mendalam adalah pertemuan intensif secara langsung untuk memahami 
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pandangan partisipan tentang kehidupan, pengalaman dan pandangan yang diungkapkan. Hal-hal yang 
harus diperhatikan agar situasi wawancara terbangun dengan baik adalah tidak bersikap menghakimi, 
membiarkan partisipan berbicara dan memberikan perhatian terhadap apa yang dikatakan partisipan 
(Denzin, 2009). 
 
Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis tematik. Analisis 
tematik merupakan proses pengkodean informasi yang menghasilkan data berupa indikator yang 
kompleks, daftar tema, model tema, kualifikasi terkait tema tersebut. Teknik ini memungkinkan 
peneliti menemukan tema, kualifikasi terkait tema tersebut. Teknik ini memungkinkan peneliti 
menemukan pola atau tema yang didapatkan dari tumpukan informasi yang tersedia. Setelah peneliti 
menemukan tema tersebut, data akan diklasifikasikan dengan memberi label dan deskripsi (Boyatzizs, 
1998). Pendekatan analisis tematik yang digunakan dalam penelitian ini adalah theory driven yang 
akan membuat bukti/kategorisasi data yang mendukung suatu teori, kemudian diberikan kode tematik 
sesuai dengan teori yang digunakan. 

 

H A S I L P E N E L I T I A N 

Berdasarkan wawancara dengan subjek NMN terdapat strategi yang diterapkan dalam kesehariannya 
yaitu yang pertama adalah alternating berupa melakukan  dua atau lebih aktivitas di waktu yang 
berbeda dan berfokus pada keluarga dan perawatan diri saat diluar jam kerja. Lalu NMN juga 
menerapkan outsourcing yang dimana dirinya meminta bantuan kepada orang tuanya untuk 
mengasuh anak dan mempekerjakan seseorang yang dibayar untuk dilimpahkan tanggung jawab 
mengurus rumah atau mengasuh anak. Strategi bundling yang ia terapkan berupa memiliki dua 
kegiatan atau lebih yang dilakukan secara bersamaan seperti halnya saat dirinya dan anaknya sedang 
bermain playstasion setelah dirinya pulang bekerja yang bertujuan untuk melakukan quality time 
dengan bermain dan berbincang sekaligu me-review kegiatan anak yang dilakukan saat mereka tidak 
ada. Selain itu NMN juga memberi fasilitas gadget pada anakny sebagai sarana edukasi dan komunikasi 
yang merupakan bentuk strategi dari techflexing. NMN juga melakukan simplifying dengan memilih 
untuk tidak memasak saat dirinya baru pulang kerja dan memilih untuk menghabiskan waktunya 
dengan anak-anak, hal tersebut sebagai bentuk mengurangi waktu dan tenaga untuk digunakan pada 
aktivitas yang kurang bernilai. 

Berdasarkan wawancara dengan subjek RNF terdapat strategi yang diterapkan dalam kesehariannya 
yaitu alternating yang dimana dirinya selalu berfokus pada suatu pekerjaan, saat di sekolah waktunya 
bekerja begitu pula saat di rumah waktunya untuk fokus dengan anak-anak. RNF juga menerapkan 
strategi outsourcing yaitu meminta bantuan kepada ibunya untuk mengasuh anak. Penerapan strategi 
bundling juga ia terapkan dengan melakukan  dua kegiatan atau lebih yang dilakukan secara 
bersamaan, seperti halnya melakukan quality time sambil bersih-bersih rumah bersama anak-
anaknya. Anak bungsu RNF sudah difasilitasi dengan gadget yang dapat ia gunakan untuk 
berkomunikasi dengan RNF, hal tersebut merupakan penerapan techflexing. Selsin itu RNF juga 
memiliki strategi coping stress dengan melakukan kegiatan yang menyenangkan pada waktu tertentu 
untuk menghindari dirinya dari stress yang dapat membuat fisiknya sakit. Terhadap anak-anaknya, 
RNF menerapkan strategi komunikasi asertif yang memudahkannya mengetahui kebutuhan yang 
diperlukan anak-anaknya. 

Berdasarkan wawancara dengan subjek DR, dirinya menerapkan strategi alternating dengan berfokus 
pada suatu pekerjaan tanpa melibatkan kegiatan yang lain, seperti halnya pekerjaannya di kantor yang 
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menuntutnya untuk tetap fokus dalam melayanin nasabah. DR menerapkan strategi outsourcing 
dengan meminta bantuan kepada ibu dan adiknya untuk mengasuh anaknya di rumah, selain itu DR 
juga mempekerjakan seseorang yang dibayar dan ditugaskan atas tanggung jawab mengurus rumah 
atau mengasuh anak. Setelah mengakhiri jam kerjanya, DR akan langsung pulang ke rumah untuk 
menemui anaknya dan memilih untuk tidak melakukan kegiatan lain selain pekerjaan, hal tersebut 
merupakan penerapan startegi simplifying yang mengurangi waktu dan tenaga untuk digunakan pada 
aktivitas yang kurang bernilai. Strategi lainnya yang DR terapkan adalah pembagian tugas di rumah, 
memang DR mengaku dirinya tidak banyak berkontribusi dalam merawat anak, dikarenakan hal 
tersebut semuanya sudah dikerjakan oleh suami DR, tugas DR di ruamh adalah untuk memasak dan 
mengurusi segala kebutuhan dan keperluan sang suami. 

Selain strategi yang telah diterapkan oleh partisipan, ketiga partisipan memiliki kesamaan yang unik 
dalam menjalani kesehariannya dengan dua peran yaitu dukungan suami. Dukungan suami menjadi 
factor yang berpengarus dalam keseimbangan kehidupan ibu bekerja. Kontribusi suami yang ikut 
berperan dalam rumah tangga dengan mendukung dan memberi bantuan  berperan besar bagi ibu 
bekerja dalam menyeimbangkan rutinitasnya di rumah sehingga dapat memudahkan ibu bekerja 
dalam mencapai work-life balance. Seperti halnya saat NMN harus cuti atau dinas ke luar kota, 
suaminya akan bersedia menggantikannya untuk mengurus anak. Lalu saat RNF sedang menghadapi 
suatu masalah, suaminya akan menjadi pendengar yang baik dan juga ikut membantu menyelesaikan 
masalah yang berkaitan dengan keluarga. Sedangkan DR dan suami melakukan pembagian tugas yang 
mana suaminya bertugas mengurusi kebutuhan anak-anaknya di pagi hari sehingga dirinya dapat 
memasak dan berangkat kerja dengan tenang. 

 

D I S K U S I 

Berdasarkan hasil analisi dari ketiga partisipan masing-masing memiliki strategi work-life balance 
yang khas dan menyesuaikan dengan kondisi pekerjaan dan kondisi rumah tangga tiap partisipan. 
Analisis dari strategi alternating yang muncul dan oleh ketiga partisipan, memiliki penerapan yang 
beragam. NMN menunjukkan bahwa dirinya menerapkan strategi alternating (Sandholtz, 2002) yaitu 
dengan melakukan suatu pekerjaan secara bergantian, dengan menetapkan perencanan yang dimana 
sebelum dirinya dan suami berangkat kerja, memenuhi kebutuhan anak-anaknya menjadi hal yang 
paling utama untuk dilakukan setelah bangun tidur. Namun selain itu RNF juga menerapkan strategi 
alternating yang termasuk dalam indikator berfokus pada keluarga dan perawatan diri saat diluar jam 
kerja (Sandholtz, 2002). RNF memanfaatkan waktu bersama dengan keluarga terutama di akhir pekan 
saat suaminya pulang ke rumah, mereka akan berlibur ke luar kota atau melakukan kegiatan lain 
bersama. Sedangkan DR menerapkan strategi alternating yang berfokus pada suatu pekerjaan tanpa 
disambi dengan kegiatan lainnya. Saat di kantor dirinya akan fokus bekerja, dan di rumah dirinya akan 
fokus pada keluarga dan memasak. DR juga menolak untuk membawa atau mengerjakan pekerjaan 
kantor ke rumah. 

Ketiga partisipan sama-sama menerapkan strategi outsourcing, dengan indikator meminta bantuan 
kepada orang lain untuk menjalankan tugas atau tanggung jawab sebagai ibu untuk mengasuh anak 
dan bergantung pada jaringan keluarga, teman, tetangga, dan pendukung lain yang kuat dan timbal 
balik yang bersatu untuk membantu satu sama lain (Sandholtz, 2002). Ketiganya mengandalkan orang 
tua untuk membantu mereka mengasuh anak saat mereka dan suami bekerja. NMN dan DR tinggal 
bersama orang tua sehingga saat mereka harus meninggalkan rumah, sudah ada orang tua yang 
menjaga anaknya di rumah. Selain itu NMN dan DR juga mempekerjakan seseorang untuk membantu 
mengerjakan pekerjaan rumah, strategi tersebut termasuk dalam indikator mempekerjakan seseorang 
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yang dibayar untuk dilimpahkan tanggung jawab mengurus rumah atau mengasuh anak (Sandholtz, 
2002). Sedikit berbeda dengan RNF yang tidak mempekerjakan pembantu di rumah, dan juga 
rumahnya terpisah dengan orang tua sehingga setiap pagi dirinya harus mengantarkan anak 
bungsunya untuk dititipkan ke ibunya. Meskipun begitu, RNF tetap memperhatikan makanan yang 
dikonsumsi anaknya dengan membawakannya bekal, mengingat anak usia prasekolah memiliki 
kebutuhan fisik biomedis (asuh) dari segi makan dan gizi yang baik (DeLaune & Ladner, 2011; Mansur, 
2019). 

Dalam kasus NMN dan DR mereka juga menerapkan outsourcing kepada suami mereka yang dimana 
mereka mengandalkan kontribusi suamiya dengan timbal balik yang bersatu untuk membantu satu 
sama lain. NMN merasa sangat terbantu saat suaminya bersedia menggantikan dirinya mengasuh 
anak-anak jika NMN harus lembur di kantor atau harus pergi ke luar kota untuk dinas. DR juga 
mendapatkan dukungan dari suami yang sangat besar, hampir semua kegiatan yang menyangkut 
kebutuhan anak akan dilakukan oleh suaminya. Mulai dari bangun pagi, memandikan anak, menyuapi 
anak, mengantarkan anak ke sekolah, semua dilakukan oleh suami. DR hanya bertugas untuk memasak 
di rumah untuk keluarganya. Bahkan saat anak sakit, suaminya yang akan izin dari pekerjaan untuk 
merawat anak. Meskipun begitu DR tetap berusaha meluangkan waktunya untuk anaknya. DR sangat 
merasa dimudahkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari dan dapat menjalani perannya sebagai 
karyawan dan ibu dengan baik. 

Dalam penerapan strategi bundling terdapat perbedaan pada setiap partisipan. Strategi bundling 
hanyak diterapkan oleh NMN dan RNF dengan cara yang berbeda. NMN menerapkannya dengan 
melakukan dua kegiatan atau lebih yang dilakukan secara bersamaan (Sandholtz, 2002), seperti 
dirinya mengerjakan pekerjaan yang bisa dikerjakan melalui handphone di rumah sambil mengurus 
anak, atau saat diklat online dirinya mengikuti kegiatan kantor sambil mengurus anak di rumah. 
Berbeda dengan RNF yang dimana dirinya mengatur waktu dengan mengintegrasikan kembali 
aktivitas yang dimiliki untuk mencari area yang dapat digandakan (Sandholtz, 2002).  RNF 
menerapkan strategi bundling dengan mengajak anak-anaknya quality time dengan membersihkan 
rumah, di satu sisi RNF dapat menanamkan rasa tanggung jawab anak untuk membersihkan 
barangnya, namun di sisi lain RNF dapat menghabiskan waktu dengan anak-anaknya secara 
sederhana. Meskipun anak bungsu RNF belum mendapatkan pendidikan secara formal, ia tetap 
mengusahakan memberikan stimulasi dan menanamkan nilai-nilai baik pada anaknya melalui 
kegiatan sehari-hari yang mereka lakukan bersama. Kebutuhan stimulasi (asah) berpengaruh untuk 
pengembangan mental-psikososial anak seperti kecerdasan, budi luhur, moral jika dipenuhi dengan 
baik. Meskipun ketiga partisipan memiliki kegiatan lain, mereka tetap menyambinya dengan 
berinteraksi dengan sang anak (DeLaune & Ladner, 2011; Mansur, 2019). 

Strategi dengan memanfaatkan teknologi juga diterapkan oleh ketiga partisipan, yaitu techflexing 
dengan pemanfaatan teknologi yang membantu proses pengasuhan anak (Sandholtz, 2002). NMN, RNF 
dan DR memberikan fasilitas handphone kepada anak-anaknya untuk proses pembelajaran melalui 
konten edukasi, namun tetap dibawah pengawasan orang tua. Selain itu terdapat indikator 
pemanfaatan teknologi untuk memudahkan komunikasi dimana saja dan kapan saja yang dimana 
termasuk dalam strategi yang diterapkan NMN dan RNF. Ketiga anak dari partisipan berusia 4 tahun 
dan sudah dapat menggunakan gadget. Pada saat waktu luang di kantor NMN sesekali melakukan 
video call dengan anak-anaknya untuk mengetahui kabar dan kegiatan mereka, sedangkan anak 
bungsu RNF sudah bisa berkirim pesan dengan RNF untuk menanyakan kabar jika dirinya pulang 
terlambat. Anak DR juga memiliki handphone yang tersambung dengan aplikasi khusus pada 
handphone papanya sehingga konten yang terima anak DR masih dapat dikontrol. Jika diterapkan 
secara bijak dengan batasan, strategi tersebut dapat membantu pemenuhan kebutuhan stimulasi 
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(asah) berpengaruh untuk pengembangan mental-psikososial anak (DeLaune & Ladner, 2011; Mansur, 
2019). 

Untuk strategi simplifying diterapkan oleh NMN dan DR dengan indikator mengurangi aktivitas yang 
dirasa kurang bernilai serta mengurangi waktu dan tenaga untuk digunakan pada aktivitas yang 
kurang bernilai (Sandholtz, 2002). Strategi yang diterapkan NMN dalam simplifying adalah dengan 
menurunkan ekspektasinya untuk memasak makan malam, dirinya sadar bahwa waktu di malam hari 
sepulang kerja lebih baik dimanfaatkan untuk menemani anak bermain. Selain itu dirinya juga lelah 
setelah bekerja, maka dari itu dirinya lebih memilih untuk membeli atau memesan makanan. Berbeda 
dengan DR, dirinya tetap mengusahakan memasak untuk makan malam keluarga, namun dirinya 
bertekad untuk secepatnya pulang seusai jam kerja di kantor tanpa membuang-buang waktu untuk 
mampir-mampir di jalan. DR juga memilih untuk melakukan perawatan diri sendiri di rumah dari pada 
melakukannya di salon berjam-jam, yang dimana waktu yang dihabiskan di salon dapat digunakan 
untuk berkumpul dengan keluarga. Selain itu pada waktu-waktu tertentu NMN dapat merelakan 
gajinya dipotong jika terpaksa datang terlambat ke kontor demi mengurusi anaknya yang sedang 
rewel di pagi hari, yang dimana hal tersebut termasuk dalam indikator melakukan pengorbanan 
terhadap suatu hal agar hal lainnya dapat diselesaikan (Sandholtz,2002) 

Dari keberagaman strategi yang diterapkan oleh tiap partisipan, pastinya dipengaruhi oleh kondisi 
pekerjaan dan keluarga yang berbeda. Partisipan memiliki pekerjaan yang berbeda antara satu dengan 
yang lainnya, hal tersebut membuat setiap partisipan menghadapi tantangan yang berbeda-beda pula. 
NMN yang tinggal bersama kedua orang tuanya menghadapi tantangan untuk menyelaraskan pola 
asuh yang dirinya dan suami rencanakan dengan pola asuh yang diterapkan oleh kedua orang tuanya 
saat mengasuh anaknya, hal tersebut merupakan faktor dari karakteristik keluarga yang 
mempengaruhi work-life balance. 

 

S I M P U L A N 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi work-life balance ibu bekerja yang memiliki anak usia 
prasekolah yang menjawab sesuai, dapat disimpulkan bahwa Ibu bekerja memiliki penerapan strategi 
work-life balance yang bervasiasi menyesuaikan dari kapasitas diri ibu, jenis pekerjaan yang dijalani, 
serta kondisi anak dan keluarga. Dari penelitian ini yang melibatkan tiga partisipan ibu bekerja 
menemukan beberapa strategi work-life balance, antara lain; 1.) alternating. 2.) outsourcing, 3.) 
bundling, 4.) techflexing 5.) simplifying, dan yang diikuti dengan strategi temuan lain yaitu; 6.) coping 
stress, dan 7.) komunikasi asertif pada anak. 
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